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Abstrak

Rekam medis merupakan kumpulan informasi yang mencakup riwayat kesehatan pasien, termasuk
diagnosa, pengobatan, dan catatan lainnya. Ketika seorang pasien datang untuk pemeriksaan, staf
medis perlu mencari rekam medis pasien yang relevan untuk memberikan perawatan yang tepat dan
efisien. Namun, dengan jumlah pasien yang terus meningkat dan jumlah data rekam medis yang
besar, pencarian manual menjadi tidak efisien dan memakan waktu. Dalam situasi ini, penerapan
algoritma String matching mampu melakukan proses pencarian sebuah string yang terdiri dari
pattern terhadap karakter pada teks yang dicari. Salah satu algoritma String matching adalah Knuth-
Morris-Pratt. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah exact string matching, karena
pendekatan ini digunakan untuk mencocokkan kata dengan tepat yang melibatkan struktur karakter
teks. Implementasi system menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database MySqgl dan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini menerangkan bahwasanya Algoritma Knuth-Morris-Pratt berhasil diterapkan pada
pencarian data rekam medik dengan pengecekan dari kiri ke kanan sehingga menemukan kecocokan
string secara efektif dan efisien.

Kata kunci — String Matching, Knuth-Morris-Pratt, Rekam Medik

Abstract

A medical record is a collection of information that covers a patient's medical history, including
diagnoses, treatment, and other records. When a patient comes for a check-up, medical staff need to
search the patient's relevant medical records to provide proper and efficient treatment. However,
with the increasing number of patients and large amount of medical record data, manual searching
becomes inefficient and time-consuming. In this situation, the implementation of String-matching
algorithms is able to perform the process of searching a string consisting of a pattern against the
characters in the text being searched. One of the String-matching algorithms is Knuth-Morris-Pratt.
The approach used in this research is exact string matching, because this approach is used to match
words precisely involving text character structures. The system implementation uses PHP
programming language with MySQL database and the method used in this research is Waterfall
method. The conclusion of the results explains that Knuth-Morris-Pratt Algorithm is successfully
applied for searching medical record data by checking from left to right so as to find string matches
effectively and efficiently..

Keywords — String Matching, Knuth-Morris-Pratt, Medical Records

1. PENDAHULUAN

Perkembangan kebutuhan informasi sebagaimana disampaikan oleh [1] yang menjelaskan
bahwa berkembangnya suatu kebutuhan dari penerimaan informasi yang begitu cepat, serta diiringi
dengan kemajuan teknologi. Kebutuhan akan sumber data yang akurat dan tepat waktu untuk
menyajikan informasi yang lengkap. Sistem Informasi memberikan banyak keuntungan bagi
penggunanya, yaitu kecepatan dan ketepatan dalam melakukan proses pencarian dan pengolahan
data pada institusi, lembaga, perusahaan, dan industri dan kesehatan termasuk salah satunya adalah

156



mailto:1lepkobkl2020@gmail.com,
mailto:2juju.jumadi@unived.ac.id,%20,
mailto:2juju.jumadi@unived.ac.id,%20,
mailto:3ricky.zulfiandry@unived.ac.id
mailto:4jusuf.wahyudi@unived.ac.id

Jurnal Teknik Informatika Unika ST. Thomas (JTIUST), Volume 09 Nomor 01, Juni 2024, pISSN : 2548-1916, elSSN : 2657-1501

puskemas. Puskesmas merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang bertanggung jawab
menyelenggarakan upaya kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif di suatu
wilayah kerja. Puskesmas sebagai penyelenggara pembangunan kesehatan merupakan bagian
integral dari pembangunan nasional.

Berkenaan dengan Puskesmas, aktifitas rutin yang sering dilakukan adalah mencari data
rekam medis pasien. Pemahaman tentang pencarian data rekam medis pasien disampaikan oleh [2]
yang menyatakan bahwa pencarian data rekam medis menjadi salah satu kegiatan penting dalam
operasional Puskesmas. Rekam medis merupakan kumpulan informasi yang mencakup riwayat
kesehatan pasien, termasuk diagnosa, pengobatan, dan catatan lainnya. Ketika seorang pasien
datang untuk pemeriksaan, staf medis perlu mencari rekam medis pasien yang relevan untuk
memberikan perawatan yang tepat dan efisien. Namun, dengan jumlah pasien yang terus meningkat
dan jumlah data rekam medis yang besar, pencarian manual menjadi tidak efisien dan memakan
waktu. Dalam situasi ini, penerapan algoritma pencarian efisien menjadi penting untuk
mempercepat proses pencarian data rekam medis.

Karena data yang dicari tersebut berupa teks, label atau string, maka proses pencarian
tersebut diperuntukkan bagi pencarian string atau substring. Yang disebut dengan substring adalah
beberapa kumpulan karakter yang membentuk string, sehingga pola (pattern) yang akan dicocokkan
juga masih dapat disebut dengan string. Beberapa teori algoritma yang membahas tentang
pencarian substring ini, terutama algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) seperti dijelaskan oleh [3]
yakni Algoritma String Matching adalah sebuah algoritma yang digunakan dalam pencocokkan
suatu pola kata tertentu terhadap suatu kalimat atau teks panjang. Algoritma String Matching sendiri
dapat dilakukan dengan beberapa cara tertentu, antara lain cara Brute Force dan cara Knuth-Morris-
Pratt (KMP).

Pengertian lain juga disampaikan oleh [4] yang menyatakan bahwa Pengertian String
Matching menurut Dictionary Of Algorithms and Data Structures, International Institute Of
Standards and Technology (NIST) adalah susunan dari karakter (angka, alfabet atau karakter yang
lain) dan biasanya direpresentasikan sebagai struktur data array. String dapat berupa kata, frase atau
kalimat. String matching merupakan proses pencarian sebuah string yang terdiri dari pattern
terhadap karakter pada teks yang dicari. Dalam pencocokan string terdapat dua pendekatan yaitu
Exact String Matching dan Inexact String Matching. Exact string matching merupakan string
secara tepat dengan susunan karakter dalam string yang sama. Contoh : kata “step” akan
menunjukkan kecocokan hanya dengan kata “step ”. Sedangkan Inexact String Matching atau Fuzzy
String Matching merupakan pencocokan string secara samar, maksudnya pencocokan string dimana
string yang dicocokan memiliki kemiripan keduanya memiliki susunan karakter yang berbeda
(mungkin jumlah atau urutannya) tetapi string-string tersebut memiliki kemiripan baik kemiripan
tekstual atau penulisan (approximate string matching) atau kemiripan ucapan (phonetic string
matching).

2. METODE PENELITIAN

2.1. Knuth-Morris-Pratt

Ungkapan tentang Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) disampaikan oleh [2] yakni
Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) adalah salah satu algoritma pencarian string, dikembangkan
secara terpisah oleh Donald E. Knuth pada tahun 1967 dan James H. Morris bersama Vaughan R.
Pratt pada tahun 1966, namun keduanya mempublikasikannya secara bersamaan pada tahun 1977.

Pendapat sejenis juga disampaikan oleh [5] yang menyatakan bahwa Algoritma Knuth-
Morris-Pratt dilakukan dengan cara menghitung fungsi pinggiran dari pola terlebih dulu dan
kemudian akan dilakukan perbandingan antara pola dan elemen pertama dari kalimat, jika tidak
sesuai, maka perbandingan tidak dilakukan pada elemen kedua, namun tergantung dari nilai yang
akan dikeluarkan oleh fungsi pinggiran tersebut.

Secara Sistematis, langkah-langkah yang dilakukan algoritma KMP pada saat pencocokan
string adalah sebagai berikut (Nursobah & Pahrudin, 2019) :
1. Algoritma Knuth Morris Pratt mulai mencocokkan pattern pada awal teks.
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2. Dari kiri ke kanan, algoritma ini akan mencocokkan karakter per karakter pattern dengan karakter
di teks yang bersesuaian, sampai salah satu kondisi berikut dipenuhi :
a. Karakter dipattern dan di teks yang dibandingkan tidak cocok (mis match).
b. Semua karakter di pattern cocok. Kemudian algoritma akan memberitahukan penemuan
diposisi ini
3. Algoritma kemudian menggeser pattern berdasarkan tabel next, lalu mengulang langkah 2 sampai
pattern berada di ujung teks.

Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) merupakan salah satu algoritma pencocokan pola.
Metode pencarian KMP bekerja dengan melewatkan perbandingan-perbandingan yang tidak
diperlukan untuk menghindari besarnya jumlah perbandingan, dengan demikian mencapai waktu
berjalan O (n+m) yang optimal dalam kasus terburuk (worst case) pencocokan pola algoritma harus
memeriksa semua karakter teks dan semua karakter dari pola setidaknya sekali. Ide utama algoritma
KMP adalah untuk preprocess string pola P sehingga untuk menghitung fungsi kegagalan f yang
menunjukan pergesaran P yang tepat sehingga kita dapat menggunakan kembali perbandingan yang
dilakukan sebelumnya.

2.2. Kelebihan dan Kekurangan Algoritma KMP

Sebagaimana diungkapkan oleh [6] bahwa algoritma KMP ini selain memiliki kelebihan
tentu memiliki kekurangan atau kelemahan yang mana kelebihan algoritma KMP adalah kita
memelihara informasi yang digunakan untuk melakukan jumlah pergeseran. Algoritma menggunakan
informasi tersebut untuk membuat pergeseran yang lebih jauh, tidak hanya satu karakter. Sedangkan
kelemahan/kekurangannya adalah kurangnya signifikan dalam memberikan hasil yang optimal ketika
jumlah alphabet semakin banyak karena adanya kemungkinan kesalahan pencocokan.

2.3. Fungsi Pinggiran

Fungsi pinggiran J didefinisikan sebagai ukuran awalan terpanjang dari P yang merupakan
akhiran dari P[1..j]. Sebagai contoh, tinjau pattern P = ABABAa. Nilai F untuk setiap karakter di
dalam P adalah sebagai berikut :

J Jof1]2]3]4]5
PO |A[B]A|[B|AA
FOloJol1 231

2.4. Rekam Medis

Pemahaman tentang rekam medis disampaikan oleh [7] yang menyatakan Pengabdian
masyarakat merupakan salah satu pilar dari tri dharma perguruan yang bertujuan membantu
masyarakat dengan menerapkan ilmu pengetahuan yang dimilki atau hasil dari penelitian yang
dilakukan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan kepada pegawai puskesmas
dalam memanfaatkan sebuah aplikasi rekam medis berbasis web. Dengan pelatihan ini maka akan
memudahkan petugas Puskesmas Nagaswidak dalam bekerja khususnya dalam mengelola data rekam
medis pasien. Dalam merancang dan mengembangkan aplikasi rekam medis pasien menggunakan
metode waterfall. Analisis data dilakukan dengan teknik kualitatif, mengutamakan data atau gambar
yang didapat pada lapangan atau tempat penelitian. Untuk pengambilan data melalui observasi dan
wawancara agar aplikasi yang dibuat sesuai dengan yang dibutuhkan.Aplikasi rekam medis berbasis
web yang telah dihasilkan diberikan kepada Puskesmas Nagaswidak sebagai bentuk pengabdian
peneliti untuk memenuhi satu tri dharma perguruan tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi pencarian data rekam medis dengan menerapkan metade Knuth Morris Pratt (KMP)
dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database MySqgl. Aplikasi ini
bertbasis website. Hasil dari penelitian ini adalah implementasi dari progam yang dirancang dalam
melakukan pencarian data rekam medis dengan metode Knuth Morris Pratt mampu melakukan
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pencarian data dengan memeriksa ulang karakter untuk kecocokan secara signifikan karena pra
pemrosesan pola menentukan awalan terpanjang yang juga merupakan akhiran yang membantu
pencocokan berikutnya.

Tahap awal dalam implementasi algoritma KMP adalah perhitungan fungsi pinggiran dari
sebuah pattern (P) dapat disebut processing (proses awal). Tujuan dari processing ini adalah
menentukan seberapa banyak loncatan atau pergeseran yang akan dilakukan ketika pencocokan
pattern dengan teks yang tidak diperlukan.

1. Menentukan terlebih dahulu pattern (P) dan text (T). Dalam studi kasus ini pattern dan text yang
ingin dicari misalnya :
P =RIRIN
T =YULFA ARIRIN
2. Menghitung fungsi pinggiran
J = panjang karakter yang diberikan pattern
P(J)= Karakter ke-j pada pattern
F(J)= Nilai fungsi pinggiran dari pattern
a. F(0) =0 (karena awal dari fungsi pinggiran ditetapkan dengan nilai 0)
J 01234
PO |R|I'|R|I [N
FJ) [0
b. F(1) = pencocokan P(0) dengan Pnext(1)
P(0)=RdanP(1) =1
P(0) = P(1) — Tidak terjadinya kecocokan
Maka, F(1) =0
J 011]2 3|4
PO |R|I'|R|I [N
FJ) [0 |0
c. F(2) = pencocokan P(0) dengan Pnext(2)
P(0O)=RdanP(2) =R
P(0)=P(2) — Terjadinya kecocokan(sama)
Maka, F(2) =1
J 0]1|/2 |34
PO |R|I'|R|I|N
FO)[0]0]1
d. F(3) = pencocokan P(1) dengan Pnext(3)
P(l)=EdanP(3) =E
P(1) = P(3) — Terjadinya kecocokan(sama)

Maka, F(3)= 2
J 011]2 3|4
PO |R|I|R|I [N
FO)|0]0]1]2]0

e. F(4) = pencocokan P(2) dengan Pnext(4)
P(2)=Y danP(4) =N
P(2) = P(4) — Tidak terjadinya kecocokan
Maka, F(4)=0

Setelah mendapatkan nilai fungsi pinggiran dari masing-masing karakter pattern maka langkah
selanjutnya adalah penerapan algoritma KMP dengan mencocokan string pattern dengan text yang
dimulai pada awal text. Dilakukan dari kiri ke kanan sampai dengan semua karakter pattern cocok

Keterangan :
I = Indeks
T = Teks

P = Pattern
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1. Langkah pertama pencocokan awal yaitu dari kiri teks dan kiri pattern.
Pada T[0] = “Y” dan P[0] = “R”. Tidak terjadinya kecocokan maka dari itu akan dilakukan
pergeseran satu kali
| |0]1]2[3]|4|5|6|7]8]9]10
TIYIU|IL|FIA[A|R|I|RJ|I|N
PIR[I |R|I|N
2. Pencocokan kembali yaitu pada T[1] = “U” dengan P[1] = “R”

Tidak terjadinyan kecocokan maka akan dilakukan pergeseran sebanyak satu kali saja
| |0]1]2|3|4|5|6|7|8]9]10
TIY|/U|L|F|A|A|R|I|R|I|N
P R|I [R|I |N
3. Pencocokan kembali yaitu pada T[2] = “L” dengan P[2] = “R”

Tidak terjadinyan kecocokan maka akan dilakukan pergeseran sebanyak satu kali saja
| (0|1 ]2]3|4|5(6|7|8]9]|10
TIY|U|IL|FIA|A|R|I|R|I|N
P RII|R|I [N
4. Pencocokan kembali yaitu pada T[3] = “F” dengan P[3] = “R”

Tidak terjadinyan kecocokan maka akan dilakukan pergeseran sebanyak satu kali saja
| (0 ]1]2|3[4|5]|6]|7]8]9]10
TIYIU|L|F|/AJA|R]|I |[R|I|N
P R|lI |[R|I [N

5. Pencocokan kembali yaitu pada T[4] = “A” dengan P[4] = “R”

Tidak terjadinyan kecocokan maka akan dilakukan pergeseran sebanyak satu kali saja
| |01 ]2|3|4|5|6]7]|8]9]10
TIY|UIL|F|A|JA|/R|I|R]|I|N
P R|I |R|I|N
6. Pencocokan kembali yaitu pada T[5] = “A” dengan P[5] = “R”

Tidak terjadinyan kecocokan maka akan dilakukan pergeseran sebanyak satu kali saja
| |01 ]2|3|4[|5]|6]7[8]9]10
TIYIU|L|FIA]JA|R]|I |[R]I |N
P RII |[R|I [N
7. Pencocokan selanjutnya yaitu T(6) sampai dengan T(10)= “RIRIN” dengan P(6) sampai

dengan P(10) = “RIRIN” karena ditemukan pola keseluruhan pattern semua karakternya

sudah cocok, sehingga proses pencocokan string pattern dengan teks selesai
| |01 ]2|3|4|5]|6[7|8]|9]10
TIYIUJLIFIAJA|R|I |R|I|N
P R|iI |R|I|N

Entity Relationship Diagram (ERD)
Dalam kaitannya dengan proses yang terjadi antar tabel data, berikut ini digambarkan
diagram keterkaitan antar tabel dimaksud seperti terlihat pada gambar berikut :

160




a.

Jurnal Teknik Informatika Unika ST. Thomas (JTIUST), Volume 09 Nomor 01, Juni 2024, pISSN : 2548-1916, elSSN : 2657-1501

Memeriksa

PASIEN

Kd_Pasien

Nm_Pasien

Alamat
Jns_kelamin
Tgl_Lahir
Tmpt_Lahir

No_Telp Mendapatkan
Gol_Darah

Agama

L

Pekerjaan

OBAT

Kd_Obat
Nama_Obat

Satuan_Obat

Jenis_Obat

Wi
Wi

Melakukan

PENDAFTARAN

DOKTER

Mempunyai

Kd_Dokter
Nama_Dokter
Alamat

Gender_Dokter

Kd_Poli

Status

POLIKLIINIK

No_Pendaftaran
Tgl_Daftar
Kd_Pasien
Nm_Pasien

Kd_Poli

Nm_Poli

Nama_Dokter

Kd_Poli

Nm_Poli

Gambar 1. Diagram Keterkaitan Antar Tabel

il

Telepon_Dokter

Pada apliklasi Aplikasi pencarian data rekam medis dengan menerapkan Metode Knuth
Morris Pratt (KMP) yang telah dibuat terdapat beberapa interface (antar muka) berupa beberapa
halaman layanan, yaitu :

Halaman Beranda Aplikasi

Halaman Beranda aplikasi dimaksud dapat dilihat pada tampilan gambar 1 beri

8 ¢ow

D

Gambar 2. Tampilan Halaman Beranda Aplikasi

kut :

g

-+

Pada gambar 2 di atas, terlihat bahwa aplikasi yang telah dibangun dengan tampilan sebagaimana

terlihat pada gambar.
Halaman Login

Sebagaimana layaknya sebuah program aplikasi yang memerlukan hak akses ke program
aplikasi, seperti pada gambar 3 berikut
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Gambar 3. Halaman Login

c. Halaman Dashboard
Pada halaman menu dashboard terdiri dari sub menu poliklinik, sub menu dokter, sub menu
pasien, sub menu pendaftaran, sub menu rekam medik, sub menu pencarian KMP. Pada sub
menu laporan terdiri dari laporan data pasien, laporan pendaftaran dan laporan rekam medik.
Adapun tampilan dari halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 4 berikut :

Gambar 4. Halaman Dashboard Aplikasi

d. Halaman Data Dokter
Halaman (form) data dokter merupakan halaman yang menampilkan data dokter. Adapun

tampilan dari halaman (form) dari data dokter dapat dilihat pada gambar 5 berikut :

Gambar 5. Halaman Data Dokter
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e. Halaman Data Obat
Halaman (form)data obat merupakan halaman yang menampilkan data obat. Adapun tampilan
dari halaman (form) dari data obat dapat dilihat pada gambar 6 berikut :

[ § K9 -REEM MEDIK x|+ - @ %

¢ c O O lolhost/kmp.rekam medik/Amad=cbat o 17 Q Sead B @ 8 =

& DINAS KESEHATAN
o) Rekam i B 9
~ . . <

Hoooooooog

Gambar 6. Halaman Data Obat

f. Halaman Data Pasien
Halaman (form) data pasien merupakan halaman yang menampilkan data pasien. Adapun
tampilan dari halaman (form) dari data pasien dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini :

| $ KMP-REKAM MEDIK X+

“ C Q O loclhost/mp_rekam_me B 77 Q Seanch

s DINAS KESEHATAM
(o) Rekar ek o
~ - 2

@

I
@

) =
[

Gambar 7. Halaman Data Pasien

g. Halaman Data Rekam Medik
Halaman (from) data rekam medic merupakan halaman yang menampilkan data rekam medic
pasien. Adapun tampilan dari halaman (from) dari data pasien dapat dilihat pada gambar 8
berikut :
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Gambar 8. Halaman Data Rekam Medik

h. Halaman Pencarian Dengan KMP
Halaman (from) pencarian data dengan metode knutt morris pratt (KMP) merupakan halaman

pencarian berdasarkan nama pasien, nama dokter dan keluhan atau penyakit. Adapun tampilan
dari halaman pencarian data dengan metode KMP dapat dilihat pada gambar 9 berikut:

Gambar 9. Halaman Pencarian Data

i. Halaman Laporan/Luaran
Untuk menampilkan laporan data pasien dapat dilakukan dengan cara meng-klik tombol

“Eksport” seperti pada gambar 10 berikut ini :
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@

Gambar 10. Halaman Hasil Diagnosa

4. KESIMPULAN

Sistem pencarian data rekam medik dengan menggunakan metode Knuth Morris Pratt

(KMP) dapat membantu dalam pencarian data rekam medi dengan tampilan aplikasi yang user
friendly. Algoritma Knuth-Morris-Pratt berhasil diterapkan pada pencarian data rekam medik di
UPTD Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Hal ini memudahkan petugas dalam mencari arsip
dokumen rekam medik pasien dengan cepat.
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